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Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah S W_T,
yang telah melimpahkan rohmat dan hidayah-Kya, sehingga 2apa
yang menjadi harapan didalam penyusunan skripsi ini dapat
terlaksana dan terselesaikan dengan baik, YMeskipun mengalami
penundaan dikarenakan kesulitan dan hambatan, justru menjadi-
kan cambuk penulis untuk memacu berbuat lebih baik lagi, Mak-
sud penulisan ini merupakan sebagai persyaratan untuk mendag
patkan gelar kesarjanaan seni pada Program Studi Seni Teater
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1. Bapak Ben Suharto, s.S.7., M_A,, Dekan Fakultas Seni
pertunjukan Institut Seni Indonesia, jugs-selaku Pem—
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memberikan nasehat, saran maupun pikiran bagi kelan-

caran dan terwujudnya penulisan skripsi ini.
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> Dra, Sri Murtiningsih, Pembimbing IT yang telah mem-
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membetulkan kesalahan penulisan hingga terwujudnya
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penulisan skripsi ini,
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BAB I
PEFDAHULUAN

A, TATAR BETAKANG DAN RUMUSAN MASATAH

1, Latar Balakan&_ﬂasalah

Keberadaan suatu bentuk kesenian didalam kehidapan
masyarakat sangat dibutuhkan untuk mengisi waktu luang, di
sela-sela rutinitas pekerjaannya sebagai hiburan dan untuk
melepaskan kejenuhan, Suatu karya seni ternyata dapat Jjusza
menjadi sarana pemenuhan segala kebutuhan untuk kelangsung-
an hidup manusia, yaitu memiliki nilai Kegunaan yang ber =
Tungsi sebagai mata pencaharian masyarakat pemiliknya.

Kehadiran smatu bentuk kesenian dazlam kehidupan ma==:
syarakat tidak harus dipandang hanya sebagai karya seni se-
mata, tetapi kesenian itu sendiri mempunyai esemsi dapat
berfungsi sebagai sarama hiburan, pengungkapan rasa estetis,
media penerangan maupun untuk kepentingan ritualitas atau
religi bagi masyarakat pendukungnya.

Disamping itu bentuk dan jenis suatu kesenian dipe=-
ngaruhi oleh keberadaan dan lingkungan kehidupan masyarakat
pemilik kesenian tersebut, EKomunitas masyarakat petsni ben-
tuk keseniannya berbeda dengan masyarakat nelayan, begitu
juga masyarakat di pedesaan dengan di daerah perkotaan, dan
seterusnya, Pada dasarnmya perwujudan kesenian itu berciri
khas terhadap kepribadian dan sifat hidup dari masyarakat-

nya yang spontan, sederhana, suka bekerja keras dan

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta 1



menyatu dengan kehidupan alam lingkungan,

Dikemukakan Kuntowijoyo, bahwaj;

Seni dan hiburan merupzkan kebutuhan hidup manusia
sebagai individu maupun masyarakat karena cara, jiwa
dan keyakinannya berbeda-beda, maka sudah barang tentu
corak, macam dan ragamnya bentuk seni hiburannya pun
bermacam—m?nam pula, sesuai dengan masyarakat ling -
kungannya, °

Masa transisi yang demikian terkadang memberikan

#Warna lain terhadap keaslian bentuk dan fungsi sebenarnya
kesenian rakyat tersebut, Proses penciptaan yang sebelumnya
merupakan suatu kajian karya untuk sarana mewujudkan rasa
manifestasinya kepada Tuhan, yaitu kepentingan erat kaitan-
nya dengan upacara-upacara ritualitas keagamaam (religius).
Keadaan yang demikian berangsur-angsur mengalami perubahan
sesuai dengan fenomena dan kondisi jaman,

Secara umum seni teater rakyat mempunyai fungsi se-

bagai sarana hiburan yanz disesuaikan menurut kelas-
masyarakat pemiliknya, Sefelah mengalami pengkemasan kese-
nian dapat dan layak dijual sebagai komoditas wisatawan,

yaitu pada pengembangan industri kepariwisataan, karena

bernilai ekonomis tinggi., Berkaitan dengan aspek keindahan
dan fungsi kesenian rakyat, Sal Murgianto memberikan penda-
patnya bahwa teater daerah bukan semata-mata merupakan hi-

buran masyarakat, Disamping menyediakan keindahan, kese -

1 Funtowijoyo, et.,al,, Temz Islam Dalam Pertunjukan
Rakyat Jawa, Kajian Aspek Sosial, Xeagamaan Dan Xesenian,
l%ogyakarfﬁ: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direkto-
rat Jenderal XKebudayaan, Proyek Penelitian dan Pengkajian
Kebudayaan Rusantara, 1986/1947), h, 23,
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nangan dan penerangan; teater (daerah) dapat pula mempunyai
fungsi sebagai sarana upacara dan penguc;pan gejarah, Mak-
sudnya dimanarsuatu bentuk kesenian dapat menjadi sarana
uniuk mempelajari asal usul atau sejarah suatu masyarakat
ataupun suku bangsa yang mendiami wilayah tertentu (negara),
disamping menjadi sarana perjuangan secara non fisik,z
Keragaman suatu bentuk seni pertunjukan rakyat ber-

kaitan erat dengan faktor kondisi kehidupan dan lingkunagan
masyarakatnya yang sederhana, spontanitas dan berjiwa sosial
: seperti sifat kegotongroyongamn terhadap suatu pekerjaan
didalam kehidupan, Unsur-unsur ini mempengaruhi bentuk dan
sifat kesenian yang ada, Terkadang isi ceritanya pun sering
merupakan suatis kaidah hidup yang perlu dipatuhi, atau norma
=-norma . yang memberikan petuah a2tau nasehat-nasehat kepada
masyarakat melalui cerita tutur; untuk mengajak masya =
rakat atau manusia secara umum agar berbuat dan beramal ba=-
gi = kebaikan diri, Menghindari perilaku, sifat dan perbuatan
tercela (jahat) yang melanggar tata kehidupan, adat istiadat
dan perintah agama atau kepercayaan yang dianutnya, menyatu
dengan alam kehidupan masyarakat,

Pelanggaran ini adalah hal tabu, yang perbuatannya da-
pat mendatangkan kesemgsaraan taik bagi diri si pelaku maupun
masyarakat di sekitar lingkungan tersebut,Jadi kesenian
mempunyai maksud untuk menyeimbangkan kehidupan dalam men-
capai keharmonisan dan keserasian antara masa sekarang atau-

pun hidup setelah mati,

€ sal Murgianto, et,al,, Seni Teater Daerah, (Jakar-

ta: Nen= idi .
UPT Perpu?taka_égr?lé'l%“é’;%kgﬁ%dldlka“ dan Xebudayaan R I, 1963), h.25,



Berkaitan dari hal tersebut A, Kasim Ahmad memberi-
kan contoh-contoh seni pertunjukan itu, yaitu:

Sifat dari teater rakyat adalah sederhana, spontan,
dan menyatu dengan kehidupan rakyat setempat, misalnya-
- Makyong dan Mendu di daerah Riau dan Kalimantan Barat
Randai di Sumatera Barat;

Mamanda di Kalimantan Selatan;

Arja, Topeng Pr embon di Bali;

UObrug, Banjet, Longser di Jawa Barat;
Ketoprak, Srandul, Jemblung di Jawa Tengah;
Kentrung, Topeng Dalang di Jawa Timur;
Cekepung di Lombok;

Dermuluk di Sumatera Selatan; 3

Topeng Blantek, Lenomg di Jakarta,

I O IO T O T B

KElangEungan darf eksisnya seni teater rakyat ber-
jalan secara turun temurun dan sudah menjadi suatu tradisi,
Perkembangan dan pertumbuhan kesenian tergantung pada
aktivitas dan daya kreativitas masyarakat pemiliknya untuk
mempertahankan, yaitu masyarakat pedesaan dengan mayoritas
kehidupan di bawah standar ckonomi; sepbagai petani ataupun
buruh kecil, Agar kesenian tersebut dapat diakui salah satu
unsur masukan identitas kebudayaan nasional, yang saat se-
karang sedang mencari bemtuknya; maka perlu untuk lebdih me-
ningkatkan mutu kesenian tersebut,

Keragaman seni teater tradisional di tengah kehi -
dupan maayarakat pemiliknya dapat memperkaya khasanah seni
budaya bangsa yang ber-Bhinneka Tunggal Ika, Ciri kekhasan-
nya memberi dan membawa identitas tersendiri bagi etnis
tertentu yang memiliki kesenian ftersebut, Proses pengem -
ﬁangan kesenian di Indonesia sebagai salah satu unsur me-

nuju pembentukan Kebudayaan Nasional harus memiliki sifat

3 A, Kasim Achmad, " Teater Rakyat di Indonesia", Ana
Analisis Kebudayaan, (Jakarta. 1987), h.113,
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yang khas, Mampu memberikan rasa kepribadian luhur dan bang-
gz::sebagai bangsa Indonesia terhadap kekayaan dan produksi
bangsa sendiri, serta dapat menumbuhkan rasa cintanya kepada
tanah air dan menjadi sarana pemersatu seluruh rakyat,
Pengembangan kesenian ini tidak dapat terlepas dari

keberadaan seni-seni budaya yang sudah ada, dan itu akan
terus berlanjut secarz kesimambungan, Didalam sistem pemba-
ngunan kita, ternyata kesenian adalah salah satu aspek peng-
gerak dan dapag berperan untuk pencapaian tujuan tersebut,
Seperti diketahui pada Ketetapan MPR Fo, II/MPR/1988 tentang
saris-Garis Besar Haluan Negara mengenai kehua&ayaan dise-
butkan, bahwa:

Pengembangan kesenian sebagai ungkapan budaya perlu
diusahakan agar mampu menampung dan menumbuhkan daya
cipta para semiman, meningkatkan apresiasi seni masya-
rakat, memperluas kesempatan masyarakat untuk menikmati

seni budaya bangsa szrta membangkitkan semangat dan ga-
irah membangun , . .

Dengan demikian secara teoritiz ada suatu upaya untuk
menempatkan bidang kesenian agar lebih berperan lagi dan da-
pat mendorong masyarzkat berpartisipasi didalam pelaksanaan
rembangunan Nasional, Sedangkan penciptaan dan pengembangan
dari wujud keseniannya, menuntut proses kesinambungan yang
kontinyu disesuaikan menurut keperluan dan kebutuhan, Sehing-
ga pekerjaan pengembangan kesenian tersebut tergantung antara
lain, kebutuhan konservatif ataukah penciptaan, kebutuhan
keagamaan ataukah untuk hiburan, kebutunan untuk masyarakat

% garis-Garis Besar Taluan Yesara, Bahan Penataran,
(Jakarta: BP-7 Pusai, 1990), h,111,

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



desa ataukah masyarakat perkotaan, kebutuhan unfuk anak-anak
ataukah orang dewasa, dan seterusnya_E Sedangkan implementa-
si pembentukan kebudayaan nasional kita, saat sekarang masih
dalam proses pencarian identitas; yang memiliki sifat-sifat
khusus terhadap perilaku kehidupan dan budaya bangsa serta
masyarakat Indomesia,

Kesenian adalah unsur utama potensi wisata budaya
dengan keragaman bentuk, jenis dan ciri khasnya, baik
tergolong kesenian tradisional maupun kontemporer; apakah
seni rupa (lukis, patung sampai kriya/kerajinan) ataupun
seni pertunjukan (seni musik, tari dan drama) ada di Yog -
yakarta, Upaya penggarapan dan pengembangan lebih serius
dapat mendukung program pembzngunan daeran, khususnya paua
sektor kepariwisataan sebagai sajian kepada wisatawan,

Disamping itu, Yogyzkarta dikenal pusat para se-
niman yang tetap eksis. di bidang seni sampai kini dan su-
dah melahirkan beberapa seniman besar di Indonesia, Peran-
annya didukung keberadaan pusat-pusat pendidikan seni, da-
ri tingkat madya sampai perguruan tinggi, Misal untuk ke-
lompok sekolah madya seperti Sekolah Menengah Seni Rupa (
SMSR), Sekolzh Seni Musik (SMM), Sekolah Menengah Karawit-
an Indonesia (SMKI) dan Sekolah Menengah Industri Eerzjin-
an (SMIK); kemudian untuk tingkat perguruan tinggi seperti
Institut Seni Indonesia, Akademi Seni Drama dan Film, Ins-

titut Keguruan Ilmu Pendidikan (jurusan kesenian), dan

5igdi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan, (Ja-
karta; Sinar Harapam, 1987), k. 52.
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sebagainya sampai kepada lembaga-lembaga pendidikan kesenian
(kursus), Selain itu keberadaan beberapa sanggar seni tari
yang antara lain, seperti Sanggar Tari FRatya laksita (Didik
Nini Thowok), Padepokan Bagonmg Kussudhihardjo, Padepokan Se-
ni Bayu Sejati, dan lain sebagainya, Hal ini mempunyai andil
didalam menyediakan pekerja-pekerja (temaga) seni yang tram-
pil, terlatih dan berkualitas tentunya, Sehingga berarti
pula kelangsungan dari kesenian tersebut di masa yang akan
datang tetap terjaga (penerus),

Seni pertunjukan rakyat mempunyai fumgsi tidak hanya
sebagai sarana hiburan semata, ftetapi lebih luas lagi dapat
dikembangkan dam dipergunakan untuk alat pényampai didalam .-
dunia pendidikan, penerangan/dakwah agama, alat propaganda,
pengumpulan massa, dan kepentingan laimmya, Namun kesenian
itu berjalan secara turun-temurun, tumbuh dan berkembang
tergantung aktivitas dan kreativitas masyarakal pendukung;
yang, pada umumnya berada di daerah pedesaan dengan kele-
bihan dan kekurangan masing-masing,

Aktivitas kesenian tidak d=pat berdi?i -~sendiri tan-
va ada masyarakat pendukung yang menyertai, Sedangkan
seni dan masyarakat mempunyai interaksi timbal balik yang
sanzat erat, Dalam kenidupan masyarakat selalu memerlukan
santapan estetis yang berwujud seni tersebut.bﬂelah satu

bentuk kesenian adalah seni tari dengan bermacam jenisnya

k- Soedarsono, Tari-Tarian Indonesia ;, (Jakarta:
Proyek Pengembsngan Media Kebudayaan, Departemen Pendidikan
dan dan Kebudayaan R I, 1977), h, 20,
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menjadi sarana pengungkapan rasa estetis dan perilaku ke-
hidupan manusia,

Bermacam tarian yang ada di Indonesia memiliki ciri,
bentuk dan sifat masing-masing; dari paiing 3ederhana
Sampai tarian yang komleks dan tinggi nilai artistiknya,
Seni tari merupakan cabang kesenian yang paling tua umur-
nya dan erat kzitannya dengan manusia, Dalam bentuk semula
tari diperkirzkan merupakan suatu gerak-gerik dari tubuh
dan anggota badan lainnya, Yaitu untuk menyatakan suatu
maksud tertentu dalam bentuk drama yang mengandung unsur
ritme dan irama.T

¥esenian emprak adalah salah satu dari berbazai ma-

cam jenis tari tradisional yang ada di kabupaten Sleman,

dan merupakan suatu bentuk tarian rakyat yang bernafas-
kan ke-Islaman yang pada umumnya dibawakan secara massal.
Pertunjukan diawali dengan ucapan salam (assalamu'alaikum),
kemudian diiringi dengan lagu-lagu/puji-pujian (sﬁolawatan}
yang diambil dari bahasa Arab (berjanji) maupun campuran _
bahasa daerah (Jawa), Syairnya merupakan ucapan tanda kea-
agungan kepada Nabi Muhammad, Isi cerita diambil dari kitab
Ambya (sejarah para nabi), sering menceritakan masa kelahir-
an nabi sampai permulaan penyebaran agama Islam, Instrumen
pengirimg permainan emprak tidak jauh berbeda dengan seni

keisalaman lainnya, Yaitu terbang besar dan terbang tanggung

7 Sukijo, Tari-Tarian Klasik Ceya Yogyakarta, Dalam
Pengetahuaii Elementer Tari Dan Beberapa Maslah Tari, (Jakar-
ta. Direktorat Jendral EKesenian PPEJ Departemen Pendidikan
UPT Perpustakaan IS[ Yogyakartats 1986), h.212.




tetapi mendapat tambahan seperti kenting, angklung,kendang,
kecer, kenthongan dan musik kerek (tergantung pemilik kese-
nian emprak tersebut), Jadi kreativitas ikut menentukan ke-
mana arah pengembangan kesenian emprak tersebut tanpa me -
ninggalkan dasar dan sifat asal. pendukungnya,

Kemudian BEdi Sedyawati menerangkan, bahwa penyajian
kesenian emprak ditandaj oleh permainan bersama dari seke=-
lompok pemain laki-laki, mulai dengan pembacaan dan menya-
nyikan riwayat Nabi Muhammad S _A W, dan teks-teks ke-Islaman
l2in, sampai bergerzk sambil duduk dan kemudian bergerak

8 welin=t dari bentuk penyajian

sambil berdiri berszma-sama,
ini dapat disimpulkan menjadi upaya dakwah maupun syiar aga-
mz melalui kesenian, Tetapi pada saat sekarang perkembangan-
nya mengalami perubahan, khususnyz aspek cerita sudah mulai
berani mengangkat beberapa permasalahan yang sedang terjadi
pada masyarakat disekitar lingkungannya maupun disesuaikan
dengan situasi dan kondisi,

Pleksibelitas terhadap penyzjian kesenian emprak
tersebut merupakan suatu proses kreativitas masyarakat pen-
dukungnnya, sehingga dapat lebih menarik minat generasi pe-
nerus maupun penikmatnyz untuk mem-elajari dan melestarikan,
Melihat beberapa hal upzya tersebut dapat dikatakan juga
menjadi salah satu langkah untuk memasukkan unsur-unsur
dramaturgi dengan tujuan lebih menghidunkan suasana, Bentuk

adegan mzupun fungsi penyzjian akan lebih menarik penonton.

8 pdi Sedyawati, Op. cit, h, 32,
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Sehubungan terjadinya pergeseran pada kesenian ini,
dikatakan oleh Umar Xayam bzhwa sudah waktunya kreativitas
kesenian dipahami dalam konteks perkembangan masyarakat,
Sudah waktunya "Strategi Pengembangan ¥esenian" lebih me -
ngacu kepada kaitan kreativitas seni dengan pefkembangan
masyarakat,? Proses  kreativitas tersebut jangan dipan-
dang tanpa upaya pelestarian, karena dengan gejala yang de-
mikian mempunyai pemikiran dan fujuan untuk lebih mengenal-
kan kesenian agar dapat diterima masyarakat luas, dan khu-
susnya alih generasi,

Beberapa seni teater rakyat baik bentuk penyajiannya
mempergunakan unsSur-unsur gerak atau tari dan lagu, serta b
didalamnya ditambah dengan cerita-cerita yang ada di masya-
rakat dan aisesuaikan dengan selera rakyat dalam kehidupan
seharj-hari; kesemuanya itu dapat digolongkan sebagai jenis
drama, Seperti yang diungkapkan oleh Tjokroatmodjo didalam

pPendidikan Seni Drama, suatu pengantar, diberikan beberapa

contoh mengenai ﬁenggulnngan jenis drama, antara lain:

Sejak dammlu kala ( sebelum pengaruh Barat)=bangsa
Indonesia telah memgenal dan menggemari bermacam-macam
pertunjukan yang dapat digolongkan jenis drama, yaitu:
- g:g;ng Orang, Langendriyan, Langenwanara, Banjaran

=
- Ende-ande Tumut;
= Srandul;
- Topeng;
- Ketoprak; 10
- Ludruk, Lenong, Doger, Dagelan,

9 Umar Kayam, Seni=Pradisi Masyarakat, (Jakarta: Si-
par Harapan, 1981), k., 38

10 pjokroatmodjo, et.al., Pendidikan Seni Drama,

Suatu Pepgantar, (Surabaya: “Fasional,1355), B. 23-
UPT Perpustakaan IS ogyakartg baya: Usaha Wasional,1985), B, 24,
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Bila melihat deskripsi kesenian di atas, maka kese-
nian emprak "Mardi Raras" mempunyai kosekuensi dapat terma-
suk dalam peﬁggolangan jénis drama tersebut, Indikasi
penyajian emprak terdapat unsur dagelan, tarian dan dialog;
serta ceritanya menarik untuk disimak yang merupakan kisah ‘
kehidupan, Sedangkan penertian drama dalam arti sempit yakni
konflik : hidup dan kehiduvan ma2nusia yang aipentaskan, De-
ngan mempergunakan jalinan komunikasi, sitwasi, action, dan
berinteraksi dengan penonton, Media penyajian nya dzpat me-
lalui percakapan, gerak dan laku, berdasarkan naskah atau
lisan, maupun improvisasi dengan atau tanpa musik; serta
dapat diringi dengan nyanyian at=u tarian,11

Istilah drama itu sendiri menurut asal katanya dapat
disebutkan antara lain,s8ndiwara, tonil, komedi, lakon mau-
pun teater, Sedangkan jenis drama menurut isi lakonnya se-
perti drama komedi (suka cerita), tragedi (suka cerita),
tragedi komedi (duka-suka cerita), opera, operette, tableau

dagelan, drama minikata, pantomine, dan drama tari (sendra

e

tari). Selanjutnya ditambahkan oleh Harymawan ada tiga

unsur prinsip dalam drama, antara lain unsur kesztuan, un-
sur waktu/penghem=tan, dan unsur psikis; yaitu protagonis,

antagonis, tritagonis dan peran gemhantU.13

11 :
Adhy Asmara, Apresiasi Drama Untuk S L T A, (Yog-
yakarta: CV, Nur Gahara,5953i, cet, ketliga, h, 12,
12 1p5d, h. 50-52,
13 RMA, Harymawan, Dramaturgi, (Bandung: CV, Rosda, .
1988), h, 22,
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Bentuk teater tradisfonal yznz lahir di lingkungan
kehidupan masyarakat desa dan kegiatan berkaryanya (pengem-
bangan) terika® erat oleh pztron-patron dengan persoalan
kehidupan sehari-hzri masyarak=t pendukungnya, baik perma-
salzhan adat m=upun acam=z menjadi pengaruh ut=ama bagi kese-
nizan tersebut berkembang sesuai jaman, eskipun langkah
inovasi dilakukan belum tentu dapat menjamin kelangsungan
keberadaan kesenian tersebut,

Perlu diperhatikan bahwa motivasi masyarakat pendu-
kung kesenian tradisional emprak di dusun Ngentak yang ing-
in mempertahankan ke-eksistensiannya, 2gar selalu mendapat
dukungan pengembangannya dari semua pihak yang terkait dan
peduli dengan bidang seni pertunjukan drama (teater), Khu-
susnya para cendekiawan seni, pekerja seni maupun Seniman
seni teatrikal di daerah Sleman khususnya dan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta umumnya,

Untuk merealisasikan pekerjaan itu bukan lah hal
gampang, tetapi memerlukan perjuangan dan upaya yang keras
dengan waktu yang cukup lama pula, Kepentingan ini membutuh-
kan kesadaran yang tinggi antar individu dan dengan itikad
baik tanpa pamrih, Sedangkan manfaatnya tidak dapat dirasa-
kan berujud secara maieri,.namun dengan tujuan adalah tetap
untuk kepentingan bersama, Pada dasarnya hal tersebut yang
paling terpenting merupakan suatu upaya kelestarian seni
budaya bangsa,

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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2. Bumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang mesalah yang
sudah dipaparkan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan
rumusan masalahnya yang disesuaikan denzan obyek dan judul -
penulisan ini, yaitu:

a, Bagaimanakah unsur dakwah yang disampaikan lewat
kesenian emprak pada masa penyebaran Islam dahulu,
khususnya di Jawa ?

b, Bagimanakah bentuk penyajian kesenian emprak "Mardi
Raras" ditinjau dari aspek dramaturgi pada cerita
Sumilaking Mendung Kadipaten Mekkah 7

B, TUJUAN FERELITIAN

Kesempatan untuk mendeskripsikan penyajian kesenian
emprak Miardi Raras". yang menjadi obyek penelitian tersebut

meupunyéi tujuan, antara lain:

1. Tujuan Umum

a, Menggali kebudayaan daerah dalam rangka turut serta
melestarikan dan mengembangkan Kebudayaan Nasional,

b, Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk kepen-
tingan bahan referensi bagi penulisan selanjutnya,
bahan informasi dan bahan studi kelanjutan,

- 5 Tujuan Ehusus

a, Sebagai langkah untuk mengetahui fungsi, bentuk pe-
nyajian dan keberadaan seni tradisional emprak bagi

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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kehidupan bagi masyarakat di dusun Ngentak,

®. Hasil penelitian tersebut dapat menj2di sumbangan
bagi dunia pendidik=n, khususnya Institut Seni Indo-

nesia jurusan teater mzupun kajian bagi jurusan tari,

C. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk pencapzian kevaliditas penulisan ini diperlu-
kan beberapa sumber tertulis (hasil studi pustaka) sebagai
langkah untuk memunjang dan melengkapi ha2sil penelitian,

Diantaranya yang aapat dijadikan seb2gai acuan, antara lain:

Kuntowi joyo, et.al,, Tema Islam Dalam Pertuniukan

Rakyat Jawa, Xajian Aspek Sosial, Keacamaan Den Kesenian,

(Yogyakarta: Depaertemen Pendidikan dan Tebuday2an, Direk-
torat Jendral Kebudayazn R I, Proyek Penelitian dan Pengka-
jian Eehudayaaﬁ Fusanatara, 1986/1987). Buku ini merupakan
hasil penelitian dan laporan kKerja y=ng mengupas tentang
seluk-beluk kesenian di Jawa dan tradisinyz, Diawali mela-
lui pertumbuhan dan perkembangannyz dengan pendalaman reli-
gi, sistem upacara ritual, sosial budaya masyarakat, ekono-
mi dan politik, Dengan latar belakang mulaj masuknya agama
Islam dan peyebarannya, hubungan a2kulturasi dengan budaya
ésli dan dilihat dari berbazai sudut pandang,

Sal Murgianto, et.2l,, Seni Teater Daerah, SebuaB

Pengantar, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Jendral Xebudayaan R I, 1983), Dalam Buku terse-
but dikupas tentang teater-te-ter dzerah di Indonesia, Yang

mengupas dari arti kata, perbedaan istilah d2lam teater,
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ciri-ciri dari teater daerah dan sumber-sumber lakon dalam
teater rakyat; serta beberapa bentuk, fungsi dan peranan 1
teater daerah dalam kehidupan masyarakat bagi pembanguan,
Disamping itu, buku ini juga mengupas gambaran dan pemahaman
fentang teater daerah yang bersifat kerakyatan sampai teater
didalam lingkungan kratom,

A. Kasim Achmad, "Teater Rakyat di Indonesia®, Anali
sis EKebudayaan, (Jakarta, 1987). Memberikan ulasan tentang

beberapa bentuk dan fungsi seni pertunjukan teadisional rak-
yat dengan keragaman etnis pendukungnya, Ditinjau pula dari
proses penciptaan, penggolongan jenisnya, ciri-cirikhasnya,
perkembangan dan penyajiannya; serta beberapa hal tentang
budaya _luar yang mempengaruhi maupun hubungan timbal balik

keduanya,

Edi Sedyawati, pertumbuhan Seni Pertunjukan, (Jakarta

: Sinar Harapan, 1981)., Buku ini merupakan kumbulan berbagai
tulisan pengarangnya dari mass media dalam wujud bunga rampai
¥yang berusaha membahas usaha-uszha penelitian, identifikasi,
pencatatan, penggalian dan pendokumentasikan perkembangan
seni pertunjukan, baik seni tari m-upun teater tradisi,
klasik, modern sampai kontemporer; yang ditinjau juga ber-
dasarkan latar belakang s;jarah dz2n perkembangan selanjut-
hya, Dibahas tentang dampak perubzhan kesenian tersebut
¥yang terjadi di dalam kehidupan m2syarakat karena proses
kreativitas, Perkembangannya dapat berdasarkan unsur-unsur
tradisi, dengan konteks dan diberi nafas baru sesuai ting-

kat masyarzkat dan hasil inovasirnya,
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Soedarsono, Tari-Tarian Indonesia I, (Jakarta: Pro-

—
_’

yek Pengembangan Media Kebudayazn, Departemen Pendidikan
dan EKebudayaan R I, 1977), Buku ini merupzkan kumpulan ber-
bagai macam bentuk dan jenis tari, ciri khas dan fungsi ta-
rian yang disusun berdasarkan abjad, Pembahasannya dimulai
dari sejarahnya, latar belakang, sampai kepada perkembangan

vakg sesuai kominitas masyarakat pendukung dan etnisnya,

Umar Kayam, Seni Tradisi Masyarakat, (Jakarta: Sinaxr

Harapan, 198i), Bunga Rampai yang merupzkan kumpulan karang-
an atau pendapatnya di mass media, mengupas tentang hubung-
an seni (kesenian) dengan tradisi-tradisi didalam masyara-
kat dan sekaligus sebagai pendukungnya,., Disinggzung pula me-
ngenai pergeseran _kesenian tersebut melalui pengembangan
seni budaya, kreativitas masyarakat dan nilaje-nilai kehidup-

an maswarakat bersamaan dengan pengembangan keseniannya,

Tjokroatmojo, et.al., Pendidikan Seni Drama, Suatu

Pengantér, (Surabaya: Uszha FKasionz1l, 1985). Suatu ypaya
mengenalkan seni bermain drama (teater) kepada para pemula,
yaitu siswa-siswa sekolah menengah pertama (SLTP) dan atas
(SLTA). Dengan kajian yang padat isinya, mudah dipahami dan
dipelajari; serta dapat denzan mudah diprakiekan, Menying-
gung juga masalah seni drama dan teater, perkembang=n dan
hubungannya dengan seni sastra; baik di Barat maupun di Tn-
donesia, Sebgai langkah apresiasi drama, dikaji permasalah-
an #erhadap naskah drama, aktor, sutradara, obyek pementas-
an dan pemerannan, serta perwatakan; disamping tehnik-teh-

nik pelatihan,
UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



17

Adhy Asmara, Apresiasi Drama Untuk S T T A, (Yogya-

karta: CV, Nur Cahaya, 1983). Kupasan langkah-langkah penu-
lisan dan berapresiasi seni bagi siswa-siswa ST T A dalam
uszha pemahaman seni drama, Sehingga dengan demikian dapat
mengetahui seluk beluk dan mengenal teater dan karyz sastra
lainnya dalam bentuk drama secara mendalam, Mergupas perma-
salahan perkembangan seni drama, bentuk drama dan teater d4i
Indonesia; demgan harapan dapat lebih peka terhadap unsur-
unsur keindahan seni bermain drama, teater dan karya sastra
lainnya. Untuk mengenalkan lebih lanjut, dibeberkan sejarah
pertumbuhan drama dan perkembangannya di Indonesia; hubungan
drama dengan unsur-unsur kesenian lain (sastra), drama se-
bagai karya seni dan ilmu, serta mengenalkan beberapa tea-
ter daerah di Indonesia,

RMA, Harymawan, Dramaturgi, (Bandung: CV, Rosda, 19

88). Dalam bulu tersebut memberikan banyak pengertian ten-

tang ﬁermasalahan terhadap pemehaman seni bermain drama
(pemahaman segzala sesuatu yang menyangkut permasalahan ten-
tang teater), baik perkembangan dan sejarahnya, beberapa
aliran dalaﬁ.teater dan drama, dan lz2in sebagainya, Sedang-
kan untuk lebih mengetahui perteateran di Indonesia, diku-
pas masalah sejarahnya, beberapa pengertian dan seluk beluk
dalam dramaturgi; disamping sejarah pementasan lakon, yaitu
Sejak permualaan jaman Yunani dan Romawi Kuno hingga pada

perkembangan dekade sekarang (teater modern).
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D, METODE PENELITIAN

Dalam setiap penulisan salah satu hal yang perlu di-
perhatikan adalah sistematika dan metode yang digunakan
pada saat melaksanakan penelitian, Sehubungan dengan hal
tersebut, dalam penelitian ini metode yang dipergunakan ada-
lah metode deskriptif, Tujuannya untuk membuat pecandraan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat-sifat
dari populasi atau daerah-daerah tertentu_14 Kemudajian dari
peamakaian metode deskriptif ini akan diperoleh suatu data
kuantitatif, yakni data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat
atau uraian (non statistik), Data tersebut merupakan hasil

pengamatan baik secara tidak langsung maupun langsung di
lokasi penelitian, Sehingga dapat diketahui situasi dan satu
kejadiannya secara nyata, Dengan demikian pemaparan perma -
Salahannya menjadi lebih kongkrit, khususnya pengamatan ben-
tuk penyajian kesenian emprak tersebut,

Sedangkan pelaksanaan penelitian dan penulisannya me-

lalui beberapa tahapan sebagai berikut;

1, Tahap Pengumpulan Data

a, Studi Pustaka

Studi ini merupakan sebagai data sekunder yang ada
dan diperolen melalui kajian sumber-sumber tertulis, baik
berasal dari buku-buku pustaka, artikel-artikel majalah dan

surat kabar, ataupun referenmsi-referensi lainnya yang dapat

14 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penilitian, (Jakar-
ta: CV, Rajawali, 1985), h, 173,
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dan layak dijadikan sumber acuan, Disazmping itu diperoleh
dzri kertas kerja ataupun catatan instansi yang berkaitan

dengan obyek penelitian tersebut,

b, Obserwvasi

Data yang diperolek melalui observasi merupakan ha-
sil penelitian dan selam=2 mengadakan pengamatan langsung

di lapangan kepada obyek penelitian kesenian emprak "Mar-
di Raras™ Dbaik tempat latihan dan waktunya, masyarakat

pemilik kesenian dan saat pementzsan; yaitu pada saat menya-
jikan cerita "Sumilaking ¥endhung Kadipaten Mekkah" di pen-
dopo Keyatih&ﬁ_ Dengan dz2ta ini diharapkan untuk 1éhih men=-

dukung validitas hasil penelitian,

c, Wawancara/Interviu

Tzhap pengumpulan dzta melalui observasi dan wawan-
cara atau interviu, merupakan data yang diperoleh di la-
pangan dan berhubungan lengsung dengan data primer; yakni
kelompok kesenian tradisional emprak "Mardi Raras" yang
ada di dusun Ngentak, Margoluwih, Seyegan, Sleman, EKemu-
dian yang menjadi responden dalam penelitian ini (wawan-
cara), seperti pemain, dalang dan ketua paguyuban, serta
pembina paguyuban tersebut yang ikut serta berkiprah di-

dalammya,

- Tahap Analisis Data

Kemudian dari data-data primer maupun sekunder
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terkumpul, selanjutnya diolah kembali dengan melalui korek-
8i dan seleksi disesuaikan menurut metode yang digunakan,
Setelah dianalisis dan dilakukan klasifikasi guna mendapat-
kan kesimpulan yang dapat dipergunakan dalam setiap bagian
penulisan, dan sebagai bzhan untuk membantu memecahkan per-
masalahan yang ada; sebagaimana penulisan dengan metode
deskriptif,
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